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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan di bab IV kepada 

perusahan transportasi dan logistik indnesia yang terdaftar di BEI pada periode 

2010-2021 dengan jumlah 5 perusahaan melalui model Springate, Grover, dan 

Zmijewski mendapatkan hasil sebagai berikut ini: 

1. Analisis prediksi menggunakan model Springate menunjukkan terdapat 4 

perusahaan berpotensi mengalami financial distress dan 1 perusahaan 

berada dalam kondisi sehat. Pada model ini terlihat bahwa dimana saat 

kewajiban lancar lebih besar daripada aset lancar maka Earnings before 

interest and tax akan menjadi negatif. Hasil negatif pada skor EBIT 

menunjukkan perusahaan mengalami kerugian dan skor EBIT menjadi 

faktor dalam perhitungan model Springate yang menunjukkan perusahaan 

berpotensi mengalami financial distress.  

2. Analisis prediksi menggunakan model Grover menunjukkan terdapat 3 

perusahaan berpotensi mengalami financial distress dan 2 perusahaan 

berada dalam kondisi sehat. Pada model ini terlihat bahwa faktor 

perhitungan EBIT juga menjadi faktor dimana perhitungan model Grover 

menunjukkan sebuah perusahaan berpotensi mengalami financial distress. 

 

 



 

59 
 

Kewajiban lancar yang melebihi aset lancar merupakan penyebab 

perusahaan mengalami kerugian dan berpotensi mengalami financial 

distress. 

3. Analisis prediksi menggunakan model Zmijewski menunjukkan terdapat 3 

perusahaan berpotensi mengalami financial distress dan 2 perusahaan 

berada dalam kondisi sehat. Pada model ini terlihat debt rasio sebagai faktor 

perhitungan yang mempengaruhi hasil model Zmijewski. Perhitungan debt 

rasio yang menunjukkan angka tinggi mengartikan bahwa perusahaan 

memiliki utang yang banyak dibandingkan dengan asset yang dimiliki. 

Utang yang banyak ini merupakan faktor yang membawa sebuah 

perusahaan berpotensi mengalami financial distress 

4. Pada penelitian ini dilakukan uji akurasi yang menunjukkan bahwa model 

Springate merupakan model dengan tingkat akurasi paling tinggi 

dibandingkan kedua model lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa model 

Springate merupakan model yang paling akurat untuk 

memprediksi financial distress perusahaan transportasi dan 

logistik sehingga perusahaan dapat mencegah akan terjadinya 

kebangkrutan. 

5. Perusahaan transportasi dan logistik dapat berfokus pada model prediksi 

financial distress Springate dikarenakan ini merupakan model yang paling 

akurat dengan mengukur performa, efisiensi, dan produktivitas perusahaan. 

Variabel yang digunakan dalam model Springate merupakan Working 
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capital to Total asset ratio yang menunjukkkan efisiensi pengelolaan 

persediaan atau pengelolaan kas terhadap aktivitas bisnis perusahaaan. 

Variabel lainnya yang digunakan adalah basic earning power, dimana pada 

varibel ini menunjukkan seberapa efektifnya perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Variabel ketiga yang 

digunakan yaitu Earnings before tax to Current liabilities yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba sebelum pajak 

untuk membayar kewajiban lancar perusahaan. Variabel terakhir yang 

digunakan dalam model Springate adalah asset Turnover ratio, rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara 

efisien dan produktif untuk menghasilkan pendapatan. Seluruh variabel 

inilah yang menjadi kunci untuk memprediksi financial distress. 

5.2.Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan pertama adalah terbatasnya jumlah sampel yang hanya 

menggunakan lima perusahaan. Keterbatasan lainnya adalah model prediksi yang 

digunakan dalam model ini hanya model Springate, Grover dan Zmijewski, 

walaupun ada beberapa model peramalan lain untuk memprediksi financial 

distress.  

5.3.Saran 
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Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti dapat menyarankan: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dengan 

kriteria pengambilan sampel yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model prediksi yang 

berbeda atau menambahkan model prediksi lainnya seperti CA-Score, Zavgren, 

Fulmer, dan model lainnya. 
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Lampiran 1 

Pemilihan Sampel 

Penelitian 
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LAMPIRAN 1 

PEMILIHAN SAMPEL PENELITIAN 

v = lolos kriteria 

Perusahaan Tanggal IPO 

Terdaftar tahun 

2010 dan 

sebelumnya 

Memiliki Laporan keuangan yang 

lengkap dari tahun 2010-2021 

Laporan Keuangan 

dalam bentuk 

Rupiah 

AKSI 13-Jul-01 v v v 

ASSA 12-Nov-12       

BIRD 05-Nov-14       

BLTA 26-Mar-90 v 

LK tahun 2011 dan 2012 tidak 

tersedia   

CMPP 08-Dec-94 v v v 

GIAA 11-Feb-11       

LRNA 15-Apr-14       

MIRA 30-Jan-97 v v v 

NELY 11-Oct-12       

SAFE 15-Aug-94 v v v 

SDMU 12-Jul-11       
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SMDR 05-Jul-99 v v   

TAXI 02-Nov-12       

TMAS 09-Jul-03 v v v 

WEHA 31-May-07 v LK tahun 2010 tidak tersedia   

HELI 27-Mar-18       

TRUK 23-Mar-18       

TNCA 28-Jun-18       

BPTR 09-Jul-18       

SAPX 03-Oct-18       

DEAL 11-Nov-18       

JAYA 21-Feb-19       

KJEN 01-Jul-19       

PURA 29-Jan-20       

PPGL 20-Jul-20       

TRJA 27-Aug-20       

HAIS 01-Sep-21       

HATM 26-Jul-22       

RCCC 02-Aug-22       

ELPI 08-Aug-22       

LAJU 27-Jan-23       

GTRA 30-Mar-23       
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Lampiran 2 

DATA WCTTA, BEP, EBTCL, ASSET 

TURNOVER RATIO, ROA, DEBT 

RATIO, DAN CURRENT RATIO 
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LAMPIRAN 2 

DATA WCTTA, BEP, EBTCL, ASSET TURNOVER RATIO, ROA, DEBT 

RATIO, DAN CURRENT RATIO 

 

 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset 2010-

2021 

Working capital 2010-2021 WCTTA 

AKSI 1.822.667.494.841 687.861.749.589 0,377392888 

CMPP 20.524.963.829.427 -16.264.490.073.491 -0,792424786 

MIRA 12.124.614.149.179 -6.413.128.350.596 -0,528934634 

SAFE 1.606.249.001.648 -1.295.505.661.378 -0,806540991 

TMAS 28.337.252.575.182 -3.532.244.342.923 -0,124650205 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset 2010-

2021 

Earnings before interest and 

tax 2010-2021 

BEP 

AKSI 1.822.667.494.841 123.818.181.624 0,067932402 

CMPP 20.524.963.829.427 -4.868.333.824.339 -0,23719086 

MIRA 12.124.614.149.179 533.329.371.492 0,043987327 

SAFE 1.606.249.001.648 179.093.648.467 0,111498061 

TMAS 28.337.252.575.182 3.446.920.927.658 0,121639207 
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Kode 

Perusahaan 

Current liabilities 

2010-2021 

Earnings before tax 2010-

2021 

EBTCL  

AKSI 520.081.175.215 132.589.696.126 0,254940387 

CMPP 18.831.719.983.163 -5.824.000.039.569 -0,309265433 

MIRA 9.238.128.446.209 1.657.217.407.278 0,179388868 

SAFE 1.466.855.508.238 9.474.591.356 0,006459117 

TMAS 8.155.369.515.532 2.219.507.572.875 0,272152913 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset 2010-

2021 

Sales 2010-2021 

Asset 

Turnover 

Ratio 

AKSI 1.822.667.494.841 1.954.668.516.886 1,072421888 

CMPP 20.524.963.829.427 17.451.794.711.274 0,850271643 

MIRA 12.124.614.149.179 5.750.370.948.224 0,47427249 

SAFE 1.606.249.001.648 724.444.069.947 0,451016044 

TMAS 28.337.252.575.182 22.432.707.160.083 0,791633102 
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Kode 

Perusahaan 

Current Asset 

2010-2021 

Current liabilities 2010-2021 

Current 

Ratio 

AKSI 1.207.942.924.804 520.081.175.215 2,32260459 

CMPP 2.567.229.909.672 18.831.719.983.163 0,136324771 

MIRA 2.825.000.095.613 9.238.128.446.209 0,30579788 

SAFE 171.349.846.860 1.466.855.508.238 0,116814401 

TMAS 4.623.125.172.609 8.155.369.515.532 0,566881141 

Kode 

Perusahaan 

Total Aset 2010-

2021 

Earnings after tax 2010-2021 ROA 

AKSI 1.822.667.494.841 46.762.064.116 0,025655839 

CMPP 20.524.963.829.427 -6.665.137.457.140 -0,324733213 

MIRA 12.124.614.149.179 1.770.671.424.316 0,146039404 

SAFE 1.606.249.001.648 -17.329.257.335 -0,010788649 

TMAS 28.337.252.575.182 1.793.882.140.499 0,063304731 
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Kode 

Perusahaan 

Total Aset 2010-

2021 

Debt 2010-2021 Debt Ratio 

AKSI 1.822.667.494.841 840.828.036.398 0,461317294 

CMPP 20.524.963.829.427 24.953.507.484.806 1,215763774 

MIRA 12.124.614.149.179 12.686.292.694.202 1,046325478 

SAFE 1.606.249.001.648 2.390.306.743.483 1,488129637 

TMAS 28.337.252.575.182 18.817.884.962.029 0,664068788 
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Lampiran 3 

PERHITUNGAN MODEL 

SPRINGATE, GROVER, DAN 

ZMIJEWSKI 
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LAMPIRAN 3 

PERHITUNGAN MODEL SPRINGATE, GROVER DAN ZMIJEWSKI 

PERUSAHAAN MINERAL SUMBERDAYA MANDIRI TBK (AKSI) 

 

 

 

 

Springate 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 1,194496561 

X1 = working capital/total asset 0,377392888 

X2 = earnings before interest and tax/total asset 0,067932402 

X3 = earnings before tax /current liabilities 0,254940387 

X4 = sales/total asset 1,072421888 

Zmijewski 

Z = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 + 0,004X3 -1,776652283 

X1 = earnings after tax/total asset 0,025655839 

X2 = total debt/total asset 0,461317294 

X3 = current asset/current liabilities 2,32260459 

Grover  

G = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 0,910529669 

X1 = working capital/total asset 0,377392888 

X3 = earnings before interest and tax/total asset 0,067932402 

ROA = net income/total asset 0,025655839 
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PERHITUNGAN MODEL SPRINGATE, GROVER DAN ZMIJEWSKI 

PERUSAHAAN AIRASIA INDONESIA TBK (CMPP) 

 

 

 

 

Springate 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 -1,408379999 

X1 = working capital/total asset -0,792424786 

X2 = is earnings before interest and tax/total asset -0,23719086 

X3 = earnings before tax/current liabilities -0,309265433 

X4 = sales/total asset 0,850271643 

Zmijewski 

Z = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 + 0,004X3 4,09169827 

X1 = earnings after tax/total asset -0,324733213 

X2 = total debt/total asset 1,215763774 

X3 = current asset/current liabilities 0,136324771 

Grover  

G = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 -2,052702854 

X1 = working capital/total asset -0,792424786 

X3 = earnings before interest and tax/total asset -0,23719086 

ROA = net income/total asset -0,324733213 
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PERHITUNGAN MODEL SPRINGATE, GROVER DAN ZMIJEWSKI 

PERUSAHAAN MITRA INTERNATIONAL RESOURCES (MIRA) 

 

 

 

 

Springate 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 -0,101655929 

X1 = working capital/total asset -0,528934634 

X2 = is earnings before interest and tax/total asset 0,043987327 

X3 = earnings before tax/current liabilities 0,179388868 

X4 = sales/total asset 0,47427249 

Zmijewski 

Z = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 + 0,004X3 1,008101098 

X1 = earnings after tax/total asset 0,146039404 

X2 = total debt/total asset 1,046325478 

X3 = current asset/current liabilities 0,30579788 

Grover 

G = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 -0,668345915 

X1 = working capital/total asset -0,528934634 

X3 = earnings before interest and tax/total asset 0,043987327 

ROA = net income/total asset 0,146039404 
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PERHITUNGAN MODEL SPRINGATE, GROVER DAN ZMIJEWSKI 

PERUSAHAAN STEADY SAFE TBK (SAFE) 

Springate 

S = 1.03 X1 + 3.07 X2 + 0.66 X3 + 0.40 X4 -0,30376874 

X1 = working capital/total asset -0,806540991 

X2 = is earnings before interest and tax/total 

asset 0,111498061 

X3 = earnings before tax/current liabilities 0,006459117 

X4 = sales/total asset 0,451016044 

Zmijewski 

Z = -4.3 – 4.5X1 + 5.7X2 + 0.004X3 4,23135511 

X1 = earnings after tax/total asset -0,010788649 

X2 = total debt/total asset 1,488129637 

X3 = current asset/current liabilities 0,116814401 

Grover 

G = 1.650X1 + 3.404X3 – 0.016ROA + 0.057 -0,894080618 

X1 = working capital/total asset -0,806540991 

X3 = earnings before interest and tax/total 

asset 0,111498061 

ROA = net income/total asset -0,010788649 
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PERHITUNGAN MODEL SPRINGATE, GROVER DAN ZMIJEWSKI 

PERUSAHAAN TMAS TBK (TMAS) 

 

Springate 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 0,741316817 

X1 = working capital/total asset -0,124650205 

X2 = is earnings before interest and tax/total asset 0,121639207 

X3 = earnings before tax/current liabilities 0,272152913 

X4 = sales/total asset 0,791633102 

Zmijewski 

Z = -4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 + 0,004X3 -0,797411674 

X1 = earnings after tax/total asset 0,063304731 

X2 = total debt/total asset 0,664068788 

X3 = current asset/current liabilities 0,566881141 

Grover 

G = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 0,264374146 

X1 = working capital/total asset -0,124650205 

X3 = earnings before interest and tax/total asset 0,121639207 

ROA = net income/total asset 0,063304731 

 

 


